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ABSTRAK

Jual beli merupakan sebuah aktivitas manusia yang dilakukan sejak zaman
dahulu sampai saat ini. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa melakukan aktivitas
jual beli tersebut, karena jual beli adalah sarana untuk memenuhi kebutuhan
individu maupun kelompok. Selain untuk memenuhi kebutuhan, jual beli juga
merupakan sarana interaksi antara manusia satu dengan yang lainnya.

Dari hasil pengamatan di Jalan-Legok-Conggeang Kabupaten Sumedang,
penyusun menemukan masalah dalam praktek jual beli di lokasi tersebut.
Permasalahan yang dittemukan vyaitu terdapat unsur ketidakadilan yang
mewajibkan bagi para konsumen untuk membeli barang dagangan para penjual
yang berada di jalan Legok-Conggeang. Di mana para konsumen ialah setiap supir
yang mengangkut pasir dan melewati jalan tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research.
Dimana penyusun melakukan penelitian ini di Jalan Legok-Conggeang Kabupaten
Sumedang. Penelitian ini  bersifat deskriptif analitis yaitu berusaha
menggambarkan dan menjelaskan kondisi pelaksanaan jual beli makanan dan
minuman di Jalan Legok-Conggeang. Penelitan ini juga berusaha menganalisis
jual beli tersebut dari perspektif Sosiologi Hukum Islam. Adapun sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dan data primer. Data
sekunder diperoleh dari buku-buku atau studi pustaka. Sedangkan data primer
diporoleh dari hasil wawancara dengan para pihak yang bersangkutan. Metode
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara observasi dan wawancara
langsung kepada penjual makanan dan minuman di Jalan Legok-Conggeang, serta
para konsumennya yaitu supir truk. Metode analisis yang digunakan adalah
induktif. Analisis induktif ialah metode analisis dengan cara memaparkan yang
bersifat khusus, yang dalam hal ini menjelaskan jual beli di Jalan Legok-
Conggeang

Dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa faktor utama yang
melatarbelakangi adanya permasalahan di Jalan Legok-Conggeang yaitu karena
faktor ketidakadilan dan bentuk ganti rugi atas rusaknya lingkungan dan
kenyamanan masyarakat setempat,sehingga masyarakat setempat sepakat untuk
melakukan transaksi jual beli paksa. Di mana di Jalan Legok-Conggeang terdapat
penambangan pasir sehingga mengakibatkan banyaknya truk pengangkut pasir
yang melewati jalan dekat rumah warga. Dengan adanya truk pasir yang setiap
hari Dberoperasi, jalanan menjadi rusak dan beredebu serta menimbulkan
kebisingan yang membuat masyarakat tidak nyaman. Keadaan tersebut
menunjukkan rendahnya pemahaman masyarakat Desa Legok Kaler terhadap
hukum jual beli. Oleh sebab itu, sebaiknya dilakukan perbaikan pola perilaku
masyarakat dengan cara mendatangkan pihak penengah antara penjual dan
pembeli sehingga dapat menghasilkan sebuah peraturan yang disepakati sekaligus
menguntungkan semua pihak tanpa ada yang merasa dirugikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, N0:158/1987 dan 0543b/U/1987,
tertanggal 22 Januari 1987.

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. Di bawabh ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Tidak .
AI|f , Tidak dilambangkan
dilambangkan

>TATE lSL AMIC UNIVERSITY

. B )
. B /. -F\ /" BN B 7% Te

S| Es| (dengan titik di atas)

J Je

Vi



H{a H{ H{a (dengan titik di bawah)

. Dal D De
. Ra R Er
. Sin S Es

A ||,
B oty
J N{A hJ I(TAI.IJA@A] titik di bawah)

.LI SN & L7/ /7 A M "I A

‘ain Koma terbalik di atas
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Fa F Ef

. Kaf K Ka
. Mim M Em
. Wau W We

. Lmzah I II J B

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

h}arakat, transliterasi sebagai berikut:

viii



Fath}ah A A
Kasrah I |
D{ammah U U
r— & e A

Contoh :

S . Kataba

d=8 - Fa'ala

S - Z|ukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

¥ prrertt Fath}ah dan ya Al adani

Seveeni Fath}ah dan wau Au adanu

Contoh :



&S . Kaifa

g

Jd® - Haula

C. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa h}arakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu :

Geeeenndoe . Fath}ah dan alif atau A a dan garis di
ya atas

Gavelt ‘ Kasrah dan ya I i dan garis di
atas

 8...”  D{ammah dan wau U  udangarisdi
‘ ‘ atas

D. Ta Marbu>tah
Transliterasi untuk ta marbu>¢ah ada dua, yaitu :
1. Tamarbu>t}ah hidup
Ta marbu>rah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}ah,
kasrah, dan djammah, transliterasinya adalah / t /.

2. Ta marbu>t}ah mati



Ta marbu>t}ah mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t}ah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbusah itu ditransliterasikan
denganha/h/.

Contoh :

A Raud}ah al-

Jeb¥l 4y -
At}fa>I

sl - T{alh}ah

E. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d . Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilamangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh :
W) - Rabbana
F. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
: J'. namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariyyah.
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1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / | /
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsyiyyah maupun huruf gamariyyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubung-kan

dengan tanda sambung / hubung.

Contoh :

JaN - ar-Rajul

Gixill - asy-Syams

)@‘J‘M - al-Badi>’

G. Hamzah

eﬂ\ - al-Qalam

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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1. Hamzah di awal :
&l - Umirt
&Kl - Akala
2. Hamzah di tengah :
o3l - ‘khuz|lu>n
UJEU - ta’kulu>n
3. Hamzah di akhir :

£(s% - syai'un

J&)—‘“ - an-nau’

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al” dan lain-lain.
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MOTTO:

MANUSIA HIDUP UNTUK
MEMILIH PILIHLAH SESUATU
YANG MENURUT KITA BENAR
DAN BILA KITA TIDAK
MEMILIH MAK A SIAP-SIAP
LAH DIPILIHK AN OLEH ORANG

LAIN



HALAMAN PERSEMBAHAN

) ) ) o

DENGAN RAHMAT ALLOH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA
PENYAYANG

BAPAK DAN IBU TERCINTA
DYNA ISLAMY SEBAGAI KAKAK TERTUA SAYA
ALM. KAKEK 0YO
KELUARGA BESAR H HASAN AZHURI

ALMAMATERKU TERCINTA, FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan salah satu kegiatan tolong menolong. Prinsip
dasar yang telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan niaga adalah
tolak ukur dari kejujuran, kepercayaan dan ketulusan. Prinsip perdagangan
dan perniagaaan ini telah ditetapkan dalam al-Qur’an dan Sunnah, seperti
melakukan sumpah palsu, memberikan takaran yang tidak benar dan
menciptakan itikad baik dalam transaksi bisnis.*

Pada era globalisasi ini banyak sekali model jual beli mulai dari yang
nampak dan tidak nampak. Jual beli yang tidak nampak yaitu jual beli
melalui internet atau dikenal dengan dunia maya dan yang nampak seperti
transaksi jual beli pada umumnya yang di anjurkan oleh ajaran agama Islam.

Berbicara mengenai praktik jual beli maka harus terlebih dahulu
mengetahui hukum-hukum jual beli, apakah yang mau dilakukan dalam hal
jual beli sudah sesuai dengan rukun dan syari’at Islam dan juga apa yang
mau kita lakukan itu sah dan tidaknya menurut peraturan Islam. Jual beli
juga harus mendatangkan manfaat, kemaslahatan bagi manusia dan

menjauhi kemadharatan.

! Abdul Manan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
1997), him. 288.



Sebagai salah satu variasi relasi ekonomi dari proses interaksi sosial
yang bertujuan mempertahankan dan memenuhi kebutuhan hidup, jual beli
menjadi unsur penting dalam hukum Islam. Dikatakan sebagai unsur
penting dalam hukum Islam karena jual beli pada dasarnya merupakan salah
satu pengamalan tujuan-tujuan syari’at atau magasid al-syari’ah yang secara
khusus yaitu upaya mempertahankan kehidupan manusia atau Aifzu al-nagli
dan bisa juga dalam rangka mendapatkan kemaslahatan ekonomi atau hifzu
al-mal? Kemaslahatan yang dimaksud yaitu kebutuhan untuk hidup layak
seperti terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan pendidikan serta
mendapat keuntungan dari jual beli yang telah dijalankan untuk mencapai
kesejahteraan. Jual beli yang harus dijauhkan dari mafsadah yaitu yang
mengakibatkan kerugian, tidak manfaat, ketidakadilan dalam melakukan
transaksi jual beli, kesengsaraan bagi umat manusia. Untuk mendapatkan
manfaat yang sempurna dalam jual beli maka al-Qur’an sudah mengatur
dalam ayat:
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Dalam makna ayat al-Quran diatas, melarang untuk mengambil harta
orang lain dengan cara yang batil dan harus melakukan jual beli dengan cara
sukarela tanpa ada paksaan.

Jalan Legok-Conggeang merupakan jalan penghubung antara

Kecamatan Paseh dengan Kecamatan Conggeang. Tepatnya di Desa Legok

2 Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah, cet 1l (Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 75.

® An-Nisa’(4) : 29.



Kaler Kecamatan Paseh, terdapat tambang pasir milik swasta, sehingga
Jalan Legok-Conggeang menjadi jalur utama untuk lewatnya truk yang
mengangkut pasir dari tambang pasir yang berada di wilayah Desa Legok
Kaler. Dengan adanya truk-truk pengangkut pasir yang melewati jalan
tersebut mengakibatkan jalanan berdebu, kebisingan, dan rusak, sehingga
masyarakat merasa tidak nyaman dan dirugikan dengan adanya truk
tersebut.

Berdasarkan hal tersebut, masyarakat Legok Kaler sepakat untuk
melakukan jual beli, sebagai bentuk ganti rugi dengan adanya truk yang
melewati rumah mereka. Transaksi dalam jual beli ini mengandung unsur
paksa, dimana masyarakat yang merasa dirugikan karena jalanan berdebu,
bising serta rusak sebagai pelaku usaha penjual makanan dan minuman dan
supir truk pengangkut pasir yang melewati Jalan Legok-Conggeang sebagai
pembeli dagangan masyarakat yang merasa dirugikan.*

Transaksi jual beli yang dilakukan oleh masyarakat sekitaran jalan
Legok-Conggeang memang sedikit berbeda dengan yang lainnya, yaitu
hanya menargetkan pembeli kepada supir truk saja, barang yang dijual oleh
masyarakat harus dibeli oleh para supir truk pengangkut pasir yang
melewati jalan tersebut. Bila supir truk tidak membeli barang dagangan
masyarakat, maka akan membuat masyarakat marah dan mengejar truk
tersebut untuk membeli dagangannya. Masyarakat sekitaran Jalan Legok-

Conggeang berjualan makanan ringan dan minuman saja, seperti kacang-

* Hasil Observasi dibeberapa tempat di Jalan Legok-Conggeang



kacangan, roti, kopi, dan teh. Harga yang ditawarkan oleh masyarakat
Legok Kaler memang sama dengan penjual pada umumnya yaitu
menetapkan harga untuk satu minuman kopi seharga Rp 3.000 dan minuman
gelas seharga Rp1.000.°

Masyarakat tersebut menggunakan cara jual beli dengan asongan,
yaitu memberikan makanan langsung terhadap para supir truk dan para supir
harus langsung membayar dengan uang cash. Target penjualan ini hanya
ditujukan kepada supir truk pengangkut pasir yang melewati Jalan Legok-
Conggeang.

Secara sosio-ekonomi praktek jual beli ini memang tidak sesuai
dengan sebagai mana mestinya, karena bisa membuat konsumen atau supir
truk merasa dirugikan dan bangkrutnya penambangan pasir akibat adanya
jual beli tersebut. Hal ini berakibat setiap supir enggan membeli pasir
didaerah Paseh karena banyaknya pedagang yang membuat mereka merasa
terganggu dalam melakukan transaksi dengan pihak penambangan.
Sedangkan dalam perspektif hukum Islam, dengan adanya jual beli tersebut
yang mengandung unsur paksaan akan jauh dari kemungkinan munculnya
kemaslahatan.

Jual beli yang melibatkan antara pihak penjual sebagai warga dan
pembeli sebagai supir truk akan terus berlangsung selama tambang pasir
masih  memproduksi pasir secara terus-menerus untuk kepentingan

pembangunan. Alasan-alasan masyarakat berjualan itu juga masuk akal

® Hasil Observasi dibeberapa tempat di Jalan Legok-Conggeang



karena dirugikan dalam hal kenyamanan didalam melakukan aktifitas
kehidupan, diantaranya mereka sangat kesal dengan adanya truk pasir yang
mengakibatkan jalanan mereka rusak, dan rumah mereka berdebu, serta
bising, dengan banyaknya kendaraan truk yang melintasi pemukiman
mereka.

Dalam pembahasan jual beli memang sudah banyak yang meneliti,
tetapi dari sekian banyaknya penelitian yang ditemukan oleh penulis, hanya
sebagian saja yang melakukan penelitian jual beli di pedesaan seperti
tentang tata cara masyarakat pedesaan melakukan transaksi jual beli,
contohnya jual beli makanan dan minuman secara paksa di Jalan Legok-
Conggeang Kabupaten Sumedang. Jual beli di Jalan Legok-Congggeang
memang sedikit berbeda dengan jual beli yang lain, karena mengandung
unsur paksa, yang tidak sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam.

Berdasarkan uraian diatas bila dilihat dari segi sosial, maka
masyarakat dan supir truk memang dirugikan. Mulai dari masyarakat yang
bertempat tinggal di sekitaran Jalan Legok-Conggeang, karena rumahnya
berdebu, jalanan rusak serta bising dan supir-supir truk yang harus membeli
barang dagangan masyarakat yang mungkin tidak inginkan oleh supir truk
tersebut.

Dengan demikian penulis sangat tertarik meneliti permasalahan jual
beli tersebut karena warga setempat sudah mengetahui bahwa jual beli itu
terdapat unsur pemaksaan, tetapi warga masih bersikeras dan tetap

melakukan jual beli tersebut, dimana mayoritas masyarakat adalah muslim.



Oleh karena itu penulis akan melihat permasalahan ini menggunakan

pendekatan Sosiologi Hukum Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka penulis

akan membahas permasalahan mengenai:

1.

Bagaimana praktik transaksi jual beli yang berlangsung di Jalan
Legok-Conggeang?
Mengapa jual beli makanan dan minuman di Jalan Legok-Conggeang

masih tetap berlangsung?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan

a) Mengetahui alasan mengapa jual beli di Jalan Legok-Conggeang
masih berlangsung

b) Menerangkan bagaimana praktek jual beli di Jalan Legok-
Conggeang Kabupaten Sumedang

Kegunaan
a) Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi para pelaku usaha di

Jalan Legok-Conggeang Kabupaten Sumedang



b) Serta sumbangan keilmuan sosiologi hukum Islam bagi muamalat,
serta diharapkan penelitian ini mampu menjadi rujukan terhadap

peneliti yang akan meneliti tentang jual beli

Telaah Pustaka

Agama Islam mengatur kelangsungan hidup manusia dalam segala
aspeknya, hak individu maupun kolektif. Hal ini terjadi karena syari’at
Islam merupakan manivestasi dan akidah yang berupa aturan-aturan yang
berhubungan antara manusia dengan Allah dan sejumlah aturan yang
berhubungan dengan sesama manusia dalam bidang muamalat.®

Dalam kajian-kajian hukum Islam sudah tidak asing lagi pembahasan
mengenai jual beli, dari zaman nabi sudah ada praktik jual beli, begitupun
aturan-aturan yang diterapkan, para ulama Islam juga sudah banyak yang
membahas tentang jual beli dan dapat kita jumpai dalam tulisan-tulisannya
di kitab—kitab klasik.

Karya tulis skripsi dan pembahasan mengenai jual beli sudah banyak
sekali kita jumpai di web-web digilib UIN Sunan Kalijaga tetapi hasil dari
pengamatan penulis belum pernah ada yang membahas tentang jual beli di
daerah Kabupaten Sumedang khususnya mengenai jual beli di Jalan Legok-
Conggeang, akan tetapi yang hampir paling mendekati kesamaan dalam

judul yaitu ada beberapa skripsi, misalnya:

® Dahlan Idami, Karakteristik Hukum Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), him. 9.



Syarifatul Firdaus dengan judul skripsi, “Tinjauan Hukum Islam
Tentang Jual Beli Ikan dalam Perahu (Studi Kasus di Desa Angin-Angin
Kecamatan Wedung Kabupaten Demak)”. Penulisan ini membahas tentang
jual beli diatas perahu yang belum sampai ketempat penampungan ikan,
ditulisannya penulis melihat jual beli ikan diatas perahu dengan hukum
Islam. Permasalahannya terdapat pada praktik jual beli tersebut karenakan
mengakibatkan kekurangan pasokan ikan pada penampungan bila dijual
diatas perahu.’

Amalia Nur Sabrina dengan judul skripsi, “Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam Terhadap Persaingan Usaha (Studi Kasus Pedagang Pasar Klewer
Solo)”. Penulis tersebut mambahas tentang persaingan usaha di Pasar
Klewer ditinjau dari sosiologi hukum Islam, permasalahan utamanya
tentang persaingan penentuan harga yang seharusnya disamakan biar tidak
ada persaingan usaha yang tidak sehat.®

Lutfi Abdurahman dengan judul skripsi, “Tinjauan Sosiologi Hukum

Islam Terhadap Jual Beli Tokek”. Penulis judul skripsi tersebut ingin

7 Syarifatul Firdaus, “Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Ikan dalam Perahu, (Studi
Kasus di Desa Angin-angin Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak)”, Skripsi, Muamalat,
Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2008.

® Amalia Nur Sabrina, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Persaingan Usaha
(Studi Kasus Pedagang Pasar Klewer Solo),” Skripsi, Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Sunan Kalijaga, 2014.



membahas tentang jual beli tokek di tinjau dari sosiologi hukum Islam,
permasalahan yang mendasar terdapat pada jual beli tokeknya.’

Astha Zianatul Mafiah dengan judul skripsi, “Tinjauan Sosiologi
Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kosmetik yang Mengandung Zat
Berbahaya”. Penulis tersebut mambahas tentang jual beli kosmetik,
permasalahannya mengapa jual beli tersebut masih dilakukan padahal
kosmetik tersebut mengandung zat berbahaya dari sanalah penulis tersebut
berangkat dengan tinjauan sosiologi hukum Islam.°

Heri Kusbandiyah dengan judul skripsi, “Tinjauan Sosiologi Hukum
Islam dalam Jual Beli Cek di Desa Purwogondo Kecamatan Kalinyamatan
Kabupaten Jepara”. la membahas tentang jual beli cek yang dilakukan di
Jepara, Dberangkat dengan pandangan sosiologi  hukum Islam.
Permasalahannya yaitu dengan adanya cek tersebut pengrajin sangat rentan

di rugikan karena cuma daerah tersebut saja yang menggunakan cek.™*

% Lutfi Abdurahman, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tokek (Studi
Kasus di Desa Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman),” Skripsi, Muamalat,
Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2013.

10" Astha Zianatul Mafiah, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Kosmetik yang Mengandung Zat Berbahaya,” Skripsi, Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Sunan Kalijaga, 2010.

1 Heri Kushandiyah, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam dalam Jual Beli Cek di Desa
Purwogondo Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara,” Skripsi, Muamalat, Fakultas Syariah
dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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E. Kerangka Teoritik

Jual beli adalah kebiasaan manusia dalam melakukan aktifitas sehari-
hari untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam jual beli ini manusia akan
berinteraksi antara pihak individu dengan individu lainnya berbicara atau
interaksi untuk memenuhi keinginannya terhadap barang yang disediakan
penjual.

Tanpa disadari manusia sudah lama sekali melakukan interaksi dalam
hidup mereka, setiap generasi transaksipun berbeda-beda misalnya jual beli
pada zaman Rasulullah. Pada zaman ini manusia sangat antusias melakukan
jual beli dari daerah satu kedaerah lainnya, tetapi pada zaman ini ada
seorang pigur yang dicontoh oleh masyarakat yaitu Rasullullah SAW.
Selain menjadi pemimpin, nabi juga sebagai contoh dalam melakukan
kegiatan jual beli.

Setelah wafatnya nabi, banyak sekali ulama yang meneruskan
pemikiran yang berpandangan terhadap hadis mengenai jual beli, misalkan
syarat dan rukunnya, seperti salah satu tokoh Ahmad Azhar Basyir
mengatakan tentang prinsip-prinsip muamalat sebagaai berikut:*?

1. Pada dasarnya bentuk muamalat mubah kecuali ditentukan oleh al-

Quran dan Sunnah Rasul
2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan

2 Ahmad Azhar Basyir. Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam,
Yogyakarta: Ull Pers, 2000), him. 14.
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3. Muamalat didatangkan dengan mempertimbangkan unsur manfaat
dan menjauhi kemadharatan

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan

kesempatan dalam kesempitan

Jual beli yang dianjurkan seperti uraian diatas berarti tidak boleh
melakukan unsur paksaan baik yang disengaja maupun yang tidak
disengaja, jual beli tersebut harus murni jual beli tanpa ada penyelewengan

atau mengambil kesempatan dalam kesempitan.
1838Lill ale 3l Lo ity g cpailatiall om  Sbal) L Jual)

Qaidah diatas menjelaskan muamalat harus dilakukan secara sukarela, tanpa
mengandung unsur-unsur paksaan.

Tujuan hukum dalam bidang muamalat adalah mewujudkan
kemaslahatan manusia, yang dimaksud maslahat adalah menarik
kemanfaatan dan menolak kemadharatan. Jadi, hukum Islam di bidang
muamalat ini didasarkan pada prinsip bahwa segala sesuatu yang
bermanfaat boleh dilakukan, sedangkan yang mendatangkan madharat

dilarang.*

3 Asjmuni A Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 41.

Y TM. Hasbi as-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang,
1996), him. 29.



12

Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa jual beli ialah
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai
secara sukarela diantara dua belah pihak, yang satu menerima benda-benda
dan pihak yang lain sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah
dibenarkan syara dan disepakati.

Secara sosiologis dan kultural, hukum Islam adalah hukum yang telah
mengalir dan berurat akar pada budaya masyarakat Indonesia, karena hal
tersebut hukum Islam tergolong sebagai hukum yang hidup dalam
masyarakat, hukum Islam telah menjadi tradisi (adat) masyarakat Indonesia
yang terkadang dianggap sakral.*® Indonesia yang mayoritas penduduknya
Muslim, hukum Islam menempati posisi yang paling tinggi di dalam
masyarakat meskipun istilah hukum Islam bukanlah hukum positif yang
dirumuskan secara sistematis."’

Penggunaan pendekatan sosiologi dalam hukum Islam dapat
mengambil beberapa tema yaitu:*®

1. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan

masyarakat

> Dr. H Hendi Suhendi, M Si, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), him. 69.

16 Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia, cet ke-1 (Yogyakarta: Aditya
Media Publishing, 2010), him. 1.

17 Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia, cet ke-1 (Yogyakarta: Aditya
Media Publishing, 2010), him. 1.

¥ M. Atho Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiologi (Yogyakarta:
IAIN 1999). him, 15-16.
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2. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap

hukum Islam

3. Tingkat pengalaman hukum agama masyarakat

4. Pola interaksi masyarakat seputar hukum Islam

5. Gerakan organisasi yang mendukung atau kurang mendukung

hukum Islam

Oleh karena tujuan hukum menciptakan keadilan, maka masyarakat
diharapkan menaati hukum yang berlaku. Menerapkan hukum itu ditujukan
untuk merubah perilaku anggota masyarakat. Perubahan itu sendiri
memerlukan kesadaran bagi setiap individu, sehingga perilakunya akan
dianggap positif.

Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto sebagaimana dikutip
Sudirman Tebba adalah suatu cabang ilmu pengetahuan secara analitis dan
empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan gejala-
gejala lainnya, maksudnya sejaun mana hukum tersebut mempengaruhi
tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah sosial terhadap pembentukan
hukum.®® Pendekatan sosiologi bila diterapkan dalam hukum Islam
sebagaimana yang dimaksud dalam kutipan diatas yaitu antara tinjauan
hukum Islam secara sosiologis itu dilihat dari bagaimana hukum Islam
mempengaruhi masyarakat tersebut dan begitupun sebaliknya bagaimana

masyarakat itu sendiri mempengaruhi hukumlslam tersebut.

19 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: Ull PRESS, 2003), him, 1.
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Berbicara sadar dan kesadaran dikaitkan dengan manusia dan
masyarakat adalah tidak lepas dari kesadaran kehendak dan kesadaran
hukum. Sadar diartikan merasa tahu, ingat kepada keadaan yang sebenarnya
atau ingat akan keadaan dirinya. Kesadaran diartikan keadaan tahu,
mengerti dan merasa, misalnya harga diri, kehendak hukum dan lain-lain.?°
Jadi kesadaran hukum adalah tahu, mengerti dan merasa terhadap hukum
dan mau menjalankan perintah dan meninggalkan larangan baik itu hukum
positif maupun hukum Islam sebagaimana mestinya tanpa ada paksaan dan
tekanan dari manapun. Dengan demikian, masalah kesadaran hukum
sebenarnya menyangkut faktor-faktor apakah hukum itu tertentu diketahui,
diakui, dihargai dan ditaati.*

Tanpa adanya pengetahuan mengenai hukum, akan sulit untuk orang
memahami fungsi hukum dan juga sulit mengharapkan orang untuk menaati
hukum tersebut, dan pada akhirnya adalah sulit untuk mewujudkan
kesadaran masyakarakat terhadap hukum.??

Soerjono Soekanto mengatakan bahwa derajat tinggi rendahnya
kepatuhan hukum terhadap hukum positif tertulis, antara lain ditentukan
oleh taraf kesadaran hukum yang didasarkan pada faktor-faktor sebagai

berikut:

% Sperjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, cet. ke-1 (Jakarta; CV
Rajawali, 1982), him. 255.

21 Soerjono Soekanto dan Mustafa Abdullah, Sosiologi Hukum dalam Masyarakat, cet.
ke-3 (CV. Rajawali, 1982), him. 216.

22 Maulan Abdurahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, cet. ke-1 (Malang:
UMM Press, 2009), him. 35.
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1. Pengetahuan tentang peraturan

2. Pemahaman hukum

3. Pola perilaku hukum?

Pengembangan kesadaran hukum untuk menegakkan hukum
diharapkan dapat menghasilkan keserasian antara ketertiban dan
ketentraman, dan tujuan hukum itu akan terealisir bila ada keserasian antara
nilai ketertiban yang bersifat lahiriyah dengan ketentraman batiniyah. Pada
umumnya pelanggaran atau kejahatan itu dilakukan sekedar untuk
memenuhi kebutuhan hidup, walaupun tidak jarang hal itu dilakukan untuk
hidup mewah, alasan utama terjadinya kejahatan dan/atau pelanggaran
tersebut adalah untuk hidup secara wajar.**

Aspek kehidupan sosial masyarakat yang senantiasa dinamis
dipengaruhi oleh waktu dan tempat sangat diperhatikan oleh Islam, yaitu
dengan mengangkat sebagai salah satu dasar pembentukan hukum Islam itu
sendiri, sejalan dengan sosiologi hukum sesuatu yang telah dikenal oleh
masyarakat serta telah menjadi kebiasaan dikalangan mereka baik perkataan
maupun perbuatan dapat dijadikan dalil dalam penetapan sebuah hukum
Islam, kaidah hukum Islam bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.?

2 Maulana Abdurahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, him 35.

? Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, cet. ke-22 (Jakarta: Rajawali Press,
2013), him. 211.

% Abdul Wahab Khalaf, Ushul Figh Kaidah Hukum Islam, alih bahasa Faiz el-mutagin
(Jakarta: Pustaka Amani, 2002), him. 291.
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Dalam kehidupan kita sebagai manusia pasti akan melihat adanya
kekerasan, salah satu pengemuka teori spiral kekerasan seperti Dom Helder
Camara ini membenarkan postulat sangat terkenal dalam teori kekerasan
bahwa “violence beget violence” (kekerasan menimbulkan kekerasan
lainnya), teori ini mengungkap kekerasan dari akarnya yaitu ketidakadilan.
Penemuannya terhadap sumber kekerasan ini sangat berharga bagi siapa saja
yang coba menelanjangi ke bobrokan sistem dunia sekarang, bekerjanya
sistem hidup kita di dunia sekarang telah menciptakan ketidakadilan yang
tercermin dalam kondisi “sub human”.?

Diberbagai belahan dunia, terutama di negara-negara terbelakang yang
dengan itu setiap hari penduduknya terus berkubang dalam lumpur
kemiskinan dan terus menerus hidup dalam ketegangan dan terbelenggu
“lingkaran setan” kekerasan personal menimbulkan kekerasan struktural
menimbulkan kekerasan personal dan seterusnya. Teori spiral kekerasan
sebenarnya sangat ringkas namun jelas dan mudah dipahami, teori ini dapat
dijelaskan dari bekerjanya tiga bentuk kekerasan bersifat personal,
institusional  dan struktural, vyaitu Kketidakadilan, kekerasan dan
pemberontakan sipil dan represi negara, ketiganya saling berkaitan satu
sama lain, kemunculan kekerasan satu disusul dan menyebabkan kekerasan
lainnya, kekerasan nomor 1 atau ketidakadilan mendorong pemberontakan
sipil atau kekerasan nomor 2, selanjutnya hal itu mengundang hadirnya

resepsi negara atau kekerasan nomor 3, ketika resepsi negara diberlakukan

%6 Dom Helder Camara, Spiral Kekerasan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. Xiv.
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hal itu selanjutnya memperparah kondisi ketidakadilan, kekerasan nomor
1.27

Ditinjau dari segi ketentuan hukumnya, maka ada dua macam al-urf,

yaitu: %

1. Al-urf as-shahih, yakni sesuatu yang saling dikenal oleh manusia
dan tidak bertentangan dengan dalil syara’, tidak menghalalkan
yang dihalalkan dan tidak juga membatalkan yang wajib.

2. Al-urf al-fasid, yakni sesuatu yang telah menjadi tradisi manusia,
akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara’, atau
menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wajib.

Ada empat syarat utama yang harus dipenuhi agar suatu adat atau al-

urf dapat diterima sebagai landasan hukum, yaitu:

1. Adat atau al-urf itu dapat diterima akal sehat dan bermanfaat

2. Adat atau al-urf berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang
dikalangan adat dan sebagian warganya.

3. Adat atau al-urf telah ada pada saat ini bukan al-urf yang muncul
kemudian.

4. Adat atau al-urf itu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti.”®

%" Dom Helder Camara, Spiral Kekerasan.... him. Xiv.

%8 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Figh, Terjemahan dari Kitab Ushulul Figh, Alih
Bahasa Masdar Helmy (Bandung, Gema Risalah Press), him. 149-150.

2 Amir Syarifudin, Ushul Figh, cet ke-1 (Jakarta: Logos Waca llmu, 1995), him. 376.
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Adat atau al-urf yang dapat dijadikan sebagai dasar hukum salah
satunya adalah harus bernilai maslahat bagi masyarakat dan dapat diterima
oleh akal. Pengertian maslahat adalah mengambil manfaat dan menjauhi
kemadaratan dalam rangka memelihara tujuan syara’. Adapun syara’ yang
harus dipelihara menurut Al-ghazali terdiri dari lima aspek yaitu:

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.*

F. Metode Penelitian

Agar penelitian berjalan dengan baik serta memperoleh hasil yang
diinginkan dan dapat dipertanggungjawabkan, maka penelitian ini
memerlukan suatu metode yang dipergunakan untuk penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Untuk memperoleh data yang lengkap penelitian ini
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
memperoleh dan mencari data langsung ditempat yang akan menjadi
target penelitian yang berkaitan dengan jual beli makanan dan
minuman secara paksa di Jalan Legok-Conggeang, Kabupaten

Sumedang (Studi Perspektif Sosiologi Hukum Islam).

*® Heri Kushandiyah, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam dalam Jual Beli Cek di Desa
Purwogondo Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara,” Skripsi, Muamalat, Fakultas Syariah
dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu penyusun
menguraikan data yang diperoleh secara sistematis kemudian
dianalisis berdasarkan pandangan tinjauan sosiologi hukum Islam.
Artinya, penulis menggambarkan permasalahan yang ada guna
mendeskripsikan jual beli makanan dan minuman secara paksa di
Jalan Legok-Conggeang, Kabupaten Sumedang dan selanjutnya
dilihat dalam sosiologi hukum Islam.

Pendekatan Penelitian

Disini penulis menggunakan pendekatan sosiologis, Yyaitu
langsung melihat transaksi jual beli makanan dan minuman di Jalan
Legok-Conggeang untuk mengetahui permasalahan-permasalahan
yang ada.

Teknik Pengumpulan Data

Penyusun menggunakan metode sebagai berikut:

a.  Wawancara
Wawancara adalah jenis penelitian yang mengumpulkan data
dengan cara bertanya langsung kepada pihak yang bersangkutan.
Wawancara ini akan dilakukan kepada para pihak yang meliputi
satu tokoh agama, 3 (tiga) orang penjual di Jalan Legok-

Conggeang dan 3 (tiga) orang supir truk.
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b.  Observasi
Metode yang digunakan untuk pengamatan permasalahan dan
memperoleh data-data yang dibutuhkan akan dilakukan selama
satu bulan, dari tanggal 01 Desember hingga 31 Desember 2016.
c.  Dokumen
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
terbentuk dokumentasi.®* Bentuknya berupa pengumpulan
peraturan perundang-undangan, buku-buku, jurnal, artikel, dan
bahan lainnya yang berhubungan dengan penyusunan ini.

5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis terhadap data-data tersebut dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan cara deduktif dan induktif.®?
Penulis disini hanya menggunakan Induktif yaitu metode berfikir

dengan memaparkan ketentuan-ketentuan yang bersifat khusus, dalam

hal ini menjelaskan praktik jual beli di Jalan Legok-Conggeang.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memperjelas dalam penyusunan penulisan

skripsi ini, peneliti menggunakan sistematika yang tersusun dari berbagai

31 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), him. 138.

%2 Saifudin Anwar, Metodelogi Penelitian, him. 41.
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bab yang ada dalam fokus penelitian kedalam beberapa susunan sebagai
berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan, yang menjelaskan latar
belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas teori-teori tentang jual beli dalam hukum Islam,
syarat dan rukunnya yang dibolehkan serta yang dilarang dalam Islam,
karena tanpa mengetahui teori-teorinya tidak akan bisa menyelesaikan
permasalahan dan pendekatan dalam sosiologi hukum Islam.

Bab ketiga menerangkan tentang hasil penelitian di Jalan Legok-
Conggeang mengenai transaksi jual beli, bagaimana pelaksaan jual beli
tersebut dilaksanakan, bagaimanakah dampak jual beli tersebut kepada
perilaku masyarakat sekitar serta tanggapan konsumen atau supir truk
terhadap adanya jual beli tersebut.

Bab keempat adalah analisis terhadap jual beli di Jalan Legok-
Conggeang di tinjau dari sosiologi hukum Islam, serta bab keemat ini yang
menjadi jawaban dari uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya tentang
mengapa jual beli tersebut masih terus dilakukan dengan ditinjau dari
sosiologi hukum Islam.

Bab kelima yaitu akhir dari penelitian yang berisikan dari kesimpulan

dan saran dari bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam pembahasan skripsi ini diatas, pada

hakikatnya peneliti berusaha mengupas bagaimana praktik jual beli di Jalan

Legok-Conggeang berlangsung. Dari hasil analisis di lapangan dan telah

mendalam terkait tema, pembahasan, observasi dan tinjauan penelitian ada

beberapa hal yang menjadi pokok utama dalam pembahasan ini.

1.

Praktik jual beli yang sudah berlangsung cukup lama di Jalan Legok-
Conggeang merupakan salah satu sampel jual beli paksa yang menjadi
kebiasaan pelaku jual beli. Dalam hal ini, berlangsungnya jual beli
paksa sampai saat ini berlangsung tak lain adalah karena kedua belah
pihak (penjual dan pembeli) karena kebutuhan akan masing-masing
pihak.

Hal yang melandasi praktik jual beli ini ditengarai oleh beberapa
alasan, diantaranya warga masyarakat yang berada sepanjang Jalan
Legok-Conggeang yang merasa terganggu atas hilir-mudiknya truk
pengangkut pasir yang melintas disekitaran mereka dan
mengakibatkan debu jalanan masuk dan mengotori rumah warga,
sementara tidak ada pihak yang mampu menetralisir kedua masalah

ini.

81
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2. Dari tinjauan observasi dan telaah peneliti di lapangan, berlangsungya
praktik jual beli ini dilandasi oleh tiga faktor. Pertama, pemerintah
yang tidak tegas dalam menindak praktik yang sudah beredar dan
mengakar dimasyarakat ini. Tidak adanya Peraturan Daerah (PERDA)
mengakibatkan keberlangsungannya terus-menerus terjadi. Kedua,
Penjual yang tak lain adalah warga sepanjang Jalan Legok-Conggeang
kurang memahami bagaimana tata cara jual beli yang baik. Ketiga,
pembeli yang dalam hal ini adalah para supir truk merasa sangat
terpaksa. Namun mereka membutuhkan jalan tersebut untuk akses
menuju tempat penambangan pasir.

Jual beli di Jalan Legok-Conggeang yang dilakukan oleh masyarakat
sekitaran jalan tersebut, merupakan alasan sebagai bentuk ganti rugi
karena ketidakadilan dengan adanya truk yang mengangkut pasir,
yang mengakibatkan jalanan berdebu dan menimbulkan kebisingan

serta menyebabkan jalanan rusak.

Saran

Berdasarkan pada realitas praktik jual beli di Jalan Legok-Conggeang
ini, penulis sebagai peneliti memiliki beberapa masukan untuk bisa
memberikan formula dasar agar tidak muncul kecacatan dalam proses jual
beli ini. Peraturan yang dibuat oleh pengelola dan penguasa dalam hal ini
pemerintah sangatlah penting. Oleh karenanya, alangkah baiknya jika

pemerintah membuat peraturan untuk praktik yang terjadi ini. Kemudian
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sosialisasi tentang hukum dan sifatnya harus digalangkan. Hal ini dilakukan
agar terciptanya kesadaran hukum, pengetahuan hukum, pemahaman
hukum, ketaatan hukum, dan penghargaan hukum dalam masyarakat.
Khususnya atas praktik jual beli pada masyarakat sekitaran Jalan Legok-
Conggeang ini. Sehingga dapat tercipta hubungan usaha dan kemanusiaan
yang baik sesuai dengan etika Islam dan tidak menimbulkan persengketaan

antar masyarakat.
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Lampiran |

TERJEMAHAN
BAB I
No | HIm | FT Terjemahan
1 2 3 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
2 11 | 13 | Didalam akad ada saling meridhai orang yang berakad dan yang
berakad menyebabkan adanya akad tersebut
BAB Il
No | HIm | FT Terjemahan
1 24 | 39 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
2 24 | 40 | Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
3 24 | 41 | Rasulullah ditanya, pekerjaan apakah yang paling baik? rasul
menjawab pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri
dan seiap jual beli yang mabrur (diberkahi)
4 25 | 43 | Maka bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah sekutu-
sekutumu
BAB IV
No | HIm | FT Terjemahan
1 58 | 82 | Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
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Lampiran 111
PEDOMAN WAWANCARA

A. Ditujukan kepada para penjual
1. Sejak kapan praktik jual beli dijalan Legok-Conggeang
berlangsung?
2. Apakah saudara melakukan praktik jual beli di jalan Legok-
Conggeang?
Sejak kapan saudara melakukan praktik jual beli?
Faktor apa yang membuat saudara melakukan praktik jual beli?
Bagaimana proses jual beli ini?
Barang apa saja yang dijual oleh saudara?
Berapa harga dari barang yang dijual?

Bagaimana mekanisme dalam menentukan harga?

© © N o g &~ »w

Apakah jualan saudara wajib dibeli oleh para supir truk?

10. Apakah ada tawar-menawar pada saat dilakukan transaksi jual
beli?

11. Barang yang dijual apakah milik perorangan atau kelompok?

12. Apakah jual beli ini termasuk bentuk ganti rugi dari adanya
penambangan pasir atau bagaimana?

13. Kendala apa saja yang saudara hadapi dalam jual beli ini?

14. Jual beli ini apakah disetujui oleh pemerintah?

15. Apakah jual beli ini atas keinginan warga atau individu?

16. Apakah ada teguran dari pemerintah dalam melaksanakan jual beli
tersebut?

17. Apakah semua warga disekitaran jalan ini melakukan transaksi jual
beli?

18. Bagaimana tanggapan jual beli ini menurut ulama setempat?

19. Bagaimana cara melakukan pembagian keuntungan?



B. Ditujukan kepada para pembeli

1.

2
3.
4

o

10.
11.
12.

Sejak kapan anda berprofesi sebagai supir truk?

. Apakah anda sering membeli pasir ke Paseh?

Apakah anda sering melewati jalan Legok-Conggeang?

. Pernahkah anda diwajibkan untuk membeli oleh para penjual di

jalan Legok-Conggeang?

Barang apa saja yang ditawarkan oleh para penjual?

Berapa harga yang ditawarkan oleh para penjual?

Bila diwajibkan berapa uang yang anda keluarkan untuk membeli
barang dagangan tersebut?

Bagaimana perasaan anda pada saat membeli barang dagangan
tersebut?

Apakah anda merasa dirugikan?

Berapakah biasanya anda membeli pasir penambangan pasir?
Milik siapakah tambang pasir tersebut?

Dengan adanya jual beli tersebut apakah berpengaruh pada harga

pasir?



C. Ditujukan kepada tokoh agama

1.

o

Apakah mayoritas warga muslim atau tidak?

2. Apakah anda sering mengimami di masjid?
3.
4. Apakah anda mengetahui praktik jual beli di jalan Legok-

Bagaimana perkembangan agama di daerah anda?

Conggeang?
Bagaimana tanggapan anda mengenai jual beli tersebut?
Menurut anda apakah jual beli tersebut diperbolehkan?

Apakah anda sering memberikan ceramah tentang jual beli?

Vi



Lampiran 1V

DAFTAR RESPONDEN

NO NAMA POSISI
1 Ibu Acah Pedagang

2 M. Asgar Supir truk

3 Ibu Rukmini Pedagang

4 Heru Setiawan Supir Truk

5 Syaiful Arif Tokoh Agama

6 Zeki Rahman Supir Truk

7 Hendi Kusnanto Pedagang

8 Intan Elis Pedagang

Vi
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Lampiran V

DAFTAR GAMBAR

Gambar diatas menunjukan jalanan
rusak dan berdebu

Gambar diatas menunjukan orang
yang sedang melakukan transaksi
jual beli
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Gambar diatas menunjukan jalanan
rusak dan berdebu

Gambar diatas menujukan jalanan
rusak dan berdebu
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Nama

Tempat dan Tanggal Lahir
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Agama
Alamat Asal
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Nama Orang Tua
a. Ayah

b. lbu

Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

Riwayat Pendidikan
2003-2008
2008-2010
2010-2013
2013-2017

Pengalaman Organisasi
2013-2015

2014-2016
2016-2017

: Faisal Agnia

: Sumedang, 29 maret 1994

. Laki-Laki

- Islam

: Kab. Sumedang, Kec. Conggeang, Dsa.

Karang Layung, Dsn Ciaseum Kolot,
RT04/04]

: Faisalagnia@gmail.com

: Endang Sukmana
: Cicih Sa’diyah

: Pensiun Guru
: Ibu Rumah Tangga

: SDN Cibubuan 2

: SMPN 1 Conggeang

: MAN 1 Sumedang

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

:Anggota Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia

:Busines Law Center

:Anggota Karang Taruna Desa Karang
Layung Kab.Sumedang
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